BAB II TINJAUAN LITERATUR
Bab ini membahas tentang beberapa kajian penelitian-penelitian terdahulu, dan mencari sumber-sumber rujukan yang terkait dengan penulisan tugas akhir ini. Sebuah penelitian terkait Quick respons (QR) Code pernah dilakukan oleh Sukri Yandi pada tahun 2024 yang berjudul “Sistem Inventaris Laboratorium Menggunakan QR code pada Madrasah Aliyah Negeri 01 Indragiri Hilir Berbasis Web”. Pada tahun 2024 penelitian dilakukan Febri Aditia dengan judul “Sistem Informasi Perpustakaan menggunakan QR code Pada Smp Negeri 6 Kempas Berbasis Web”.
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[bookmark: _bookmark13]Tabel 2. 1 Review Jurnal pembanding

	No
	Penulis
	Judul dan Tahun
	Penjelasan Jurnal

	1.
	Dwi Yuli Prasetyo, Fitri Yunita
	Sistem Informasi E- Kasir pada Berry Konveksi Tembilahan(2022) [8]
	Latar belakang permasalahan adalah masih digunakannya sistem kasir manual yang sering menyebabkan human error,	keterlambatan pelayanan, ketidaksesuaian data, serta proses pencatatan transaksi  yang  lambat  dan
kurang efisien.

	2.
	M. Sahrul. R, Muh Rasyid.R, Usman, Febri Aditia.
	sistem informasi e- kasir pada cafe unico tembilahan(2024) [9].
	Penelitian ini bertujuan merancang	dan
mengembangkan		sistem informasi E-Kasir berbasis web untuk	Cafe	UNICO Tembilahan, sebagai solusi atas sistem kasir manual yang selama ini digunakan. Metodologi yang digunakan yakni System Development Life Cycle (SDLC) model Waterfall,













Tabel 2. 2 Review Jurnal pembanding (Lanjutan)

	No
	Penulis
	Judul Dan Tahun
	Penjelasan Jurnal

	3.
	Fitri	Yunita, Rosliana, Zulrahmadi, Ranti Melasari, Badewin.
Muhlishatun Niswah
	Perancangan Website		E- Commerce	Pada Toko Sembakowaserda Mak	 Rian
Tembilahan (2023) [10].
	Jurnal	ini		membahas perancangan website e- commerce		untuk	Toko Sembako
Waserda	Mak		Rian Tembilahan,						yang sebelumnya hanya melayani pelanggan melalui toko fisik. Penelitian			bertujuan mempermudah penjualan dan manajemen		stok			dengan mengembangkan implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan.

	4.
	Dwi	Yuli Prasetyo, Asniati
Bindas, Rosliana, Muh.	Rasyid Ridha, Muhammad Amin, Usman,
Ranti Melasari
	E-Commerce	Web
Development		And Trainingat	Amran
Collection	Shop Tembilahan
(2023) [11].
	Toko Amran Collection di Tembilahan.		Program pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh tim FTIK Universitas Islam Indragiri membantu toko ini beralih ke platform	e-commerce, memudahkan pengelolaan stok, promosi dan transaksi.

	5.
	Asep	Sunan
Ali,	Septi Andryana, Ira Diana
Sholihati
	Perancangan Sistem Pemesanan Makanan
MenggunakanQRCODE dan Linear Search Berbasis Web (2023) [12]
	Jurnal ini membahas pengembangan		sistem pemesanan makanan berbasis web menggunakan teknologi QR code dan algoritma pencarian Linear Search. Sistem ini memudahkan pelanggan untuk memesan makanan dengan memindai QR Code, yang mengarahkan mereka ke menu online. Algoritma Linear Search digunakan untuk mencari data menu makanan secara berurutan,	sehingga
kecepatan	pencarian bergantung pada posisi data.




22




Tabel 2.1 Review Jurnal pembanding (lanjutan)
	No
	Penulis
	Judul Dan Tahun
	Penjelasan Jurnal

	6.
	Muhammad Dany,	Noor Hisyam, Tri Listyorini, Endang Supriyati
	Purwarupa Sistem Pemesanan Menu Makanan Dan Minuman
Menggunakan QrCode Berbasis Web (2022) [13]
	Jurnal    ini    membahas
pengembangan		sistem pemesanan menu makanan dan minuman berbasis web menggunakan QR Code. Untuk mempermudah pelayanan di restoran dengan memungkinkan pelanggan memesan melalui perangkat yang terhubung ke QR Code, mengurangi peran pramusaji dalam pengambilan pesanan. Pelanggan cukup memindai QR Code, memilih menu, dan melakukan pembayaran di kasir atau langsung dari meja. Hasilnya, sistem ini tidak hanya meningkatkan	efisiensi pemesanan dan pembayaran tetapi   juga   mempermudah
pencatatan pesanan dan stok.

	7.
	Tuti Handayani, Ipung Gunawan, Rohmat Taufiq
	rancang bangun sistem informasi pemesanan menu makanan berbasis web (studi kasus: restoran bukit randu bandara)
(2020) [14]
	Tujuan dari penelitian ini adalah mengatasi masalah antrian dan keterbatasan dalam pelayanan serta meningkatkan daya saing restoran. Metode yang digunakan meliputi observasi, wawancara, studi literatur, serta perancangan sistem menggunakan UML dan model pengembangan sistem waterfall. Pengujian sistem dilakukan dengan metode Black Box Testing untuk memastikan login, pengelolaan data, dan pelaporan berjalan baik. Diharapkan sistem ini mampu memperluas	jangkauan pemasaran restoran dan memudahkan pelanggan dalam memesan makanan tanpa harus
mengantri.






Tabel 2.1 Review Jurnal pembanding (lanjutan)
	No
	Penulis
	Judul Dan Tahun
	Penjelasan Jurnal

	8.
	Nur Hidayanti, Ely Nuryani, Raden Kania, Fergie	Yudha Wijaya
	rancang		bangun sistem		informasi manajemen perpustakaan menggunakan QR code	berbasis website (2023) [15]
	Jurnal ini membahas tentang pengembangan sistem informasi manajemen		perpustakaan berbasis website dengan QR Code	di	SMPN	1
Mandalawangi. Sistem ini dirancang untuk mempercepat dan mempermudah proses pencatatan	pengunjung, inventarisasi, peminjaman, dan pengembalian buku yang sebelumnya dilakukan secara manual. Menggunakan metode pengembangan waterfall, sistem dibangun dengan bahasa pemrograman		JavaScript, library ReactJS, dan database Cloud Firestore.

	9.
	Budi Hartono, Danang
	Sistem Pemesanan dan	Pembayaran Menggunakan Teknologi	Quick Response Code
(QR	Code)
Berbasis	Web
pada	Kedai Cangkir Gubug (2021) [16]
	Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan	sistem pemesanan dan pembayaran berbasis Android menggunakan teknologi QR code di Kedai Cangkir Gubug. Sistem ini dirancang		untuk
mengoptimalkan kecepatan layanan di restoran dengan mengurangi peran pramusaji dalam mengambil pesanan dan
memproses pembayaran.

	10.
	Intan Fahira, Jaka Suwita, Bayu Suseno
	Rancang Bangun Sistem Pemesanan Menu		Makanan Pada	Cafe	Xyz Dengan		Qr-Code Berbasis Web (2023) [17]
	Sistem ini dirancang untuk meningkatkan		efisiensi pemesanan dengan konsep selforder, sehingga pelanggan dapat memesan langsung dari smartphone tanpa perlu mengantri di kasir. Tujuannya mengurangi	kesalahan pemesanan  dan  mempercepat
proses pelayanan.







2.2 [bookmark: _bookmark14]Rangkuman

Jurnal berjudul “Sistem Informasi E-Kasir pada Berry Konveksi Tembilahan” yang ditulis oleh Dwi Yuli Prasetyo dan Fitri Yunita dipublikasikan dalam Riset dan E-Jurnal Manajemen Informatika Komputer, Volume 6, Nomor 4, tahun 2022. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi kasir berbasis digital (Point of Sale/POS) pada Berry Konveksi Tembilahan yang sebelumnya masih menggunakan metode transaksi manual. Sistem kasir manual yang digunakan menimbulkan berbagai permasalahan, di antaranya adalah tingkat human error yang tinggi dalam pencatatan transaksi, keterlambatan pelayanan kepada pelanggan, kesalahan penghitungan total transaksi, serta proses pembuatan laporan yang kurang efisien dan memakan banyak waktu. Untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut, penulis mengembangkan sebuah sistem E-Kasir berbasis web dengan menggunakan metode pengembangan perangkat lunak Unified Software Development Process (USDP). Proses pengembangan meliputi tahapan: analisis kebutuhan, perancangan sistem dengan UML (Unified Modeling Language) dan ERD (Entity Relationship Diagram), implementasi dengan pendekatan Object- Oriented Programming (OOP) dan Database Management System (DBMS), serta pengujian dengan metode Black Box Testing. Sistem E-Kasir yang dihasilkan dilengkapi dengan berbagai fitur yang mencakup pengelolaan data pelanggan, pengelolaan data produk, pengelolaan supplier, pencatatan transaksi, pencetakan nota otomatis, pengelolaan stok bahan baku, dan penyajian laporan penjualan secara mingguan, bulanan, dan tahunan. Fitur-fitur tersebut membantu



meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi tingkat kesalahan dalam proses transaksi, mempercepat pelayanan kepada pelanggan, serta mempermudah proses pengarsipan dan evaluasi data penjualan. Dengan sistem ini, pengolahan data keuangan menjadi lebih terstruktur dan transparan, serta dapat diakses kapan saja oleh pengelola usaha.
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi sistem E-Kasir mampu memberikan solusi efektif terhadap permasalahan yang dihadapi oleh Berry Konveksi Tembilahan. Penggunaan sistem berbasis digital ini secara signifikan meningkatkan efisiensi kerja, keakuratan transaksi, dan pelayanan kepada pelanggan. Selain itu, sistem juga membantu pengusaha dalam pengelolaan stok dan pengambilan keputusan berbasis data yang lebih akurat. Secara keseluruhan, pengembangan sistem ini memberikan kontribusi positif bagi pertumbuhan dan pengembangan bisnis Berry Konveksi Tembilahan [8].
Jurnal berjudul “Sistem Informasi E-Kasir pada Cafe UNICO Tembilahan” yang ditulis oleh M. Sahrul Rozi, Muh. Rasyid Ridha, Usman, dan Febri Aditia dipublikasikan dalam JITET Vol. 12 No. 3S1 tahun 2024. Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang dihadapi oleh Cafe UNICO di Tembilahan, di mana sistem kasir yang digunakan masih bersifat manual, dengan pencatatan transaksi dilakukan menggunakan buku kas atau catatan tertulis. Cara kerja ini dinilai tidak efisien, rawan kesalahan dalam perhitungan total pengeluaran, serta memperlambat proses pelayanan pelanggan, khususnya ketika terjadi antrean yang panjang. Cafe UNICO sebagai pelaku usaha di bidang kuliner menyadari bahwa perkembangan teknologi informasi memberikan peluang besar untuk meningkatkan efisiensi operasional. Di tengah persaingan bisnis yang semakin



ketat, penggunaan sistem informasi berbasis web dapat menjadi solusi strategis untuk memperbaiki kinerja pelayanan, mengoptimalkan pengelolaan data, serta meningkatkan kepuasan pelanggan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan mengembangkan sistem E-Kasir berbasis web yang mampu mengatasi kendala-kendala pada sistem lama. Sistem ini diharapkan dapat membantu pihak cafe dalam: Meningkatkan kecepatan proses transaksi, Mengurangi potensi kesalahan input data, Mengelola inventori barang secara otomatis, Menyajikan laporan keuangan yang akurat dan real-time, Meningkatkan efisiensi kerja karyawan, Dan Memberikan pengalaman layanan yang lebih baik kepada pelanggan. Dan Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah System Development Life Cycle (SDLC) model Waterfall. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah System Development Life Cycle (SDLC) model Waterfall, yang terdiri dari lima tahapan: (1) Perencanaan dilakukan dengan identifikasi masalah dan pengumpulan data melalui observasi di Cafe UNICO, wawancara dengan karyawan, serta studi literatur. (2) Analisis sistem dilakukan dengan metode PIECES, yang menilai aspek Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, dan Service dari sistem lama, dan merumuskan kebutuhan sistem baru (3) Perancangan sistem menggunakan pendekatan Object-Oriented dengan Unified Modelling Language (UML), meliputi Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, dan Class Diagram [9].

· Jurnal dengan judul "Perancangan Website E-Commerce Pada Toko Sembakowaserda Mak Rian Tembilahan" pada tahun 2023, yang ditulis oleh Fitri Yunita, Rosliana, Zulrahmadi, Ranti Melasari, Badewin. Muhlishatun



Niswah Kelebihan dari sistem ini yaitu : (1) Meningkatkan Efisiensi: Website e-commerce mempermudah pengelolaan pesanan, pembayaran, dan pengiriman,
(2) Integrasi Sistem: Sistem memungkinkan interaksi online yang terintegrasi antara admin, toko, dan pelanggan, (3) Penyediaan Laporan Penjualan: Memudahkan pemilik toko dalam perencanaan dan pengambilan keputusan berbasis data yang akurat dan (4) Antarmuka Ramah Pengguna: Memiliki fitur seperti pemesanan produk, informasi kontak, dan pelacakan pesanan yang memudahkan konsumen. Kekurangan dari sistem ini yaitu: (1) Desain dan Skalabilitas: Tidak dijelaskan detail kemampuan sistem untuk menangani peningkatan jumlah pengguna atau fitur tambahan di masa depan. Metode yang digunakan yaitu SWOT untuk menganalisis kebutuhan. Model Pengembangan Sistem: Waterfall, yang mencakup analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian dengan black box testing, dan pemeliharaan. Alat Bantu: Unified Modeling Language (UML) digunakan untuk memvisualisasikan desain sistem. Pengujian dilakukan menggunakan metode black box testing untuk memastikan fungsionalitas utama seperti pemesanan produk, proses pembayaran, dan pelacakan pesanan berjalan sesuai rancangan. Kesimpulan dari jurnal ini Website e-commerce yang dirancang membantu memperluas jangkauan pelanggan Toko Waserda Mak Rian dengan menyediakan sistem penjualan online yang efisien. Sistem ini meningkatkan kemudahan pengelolaan toko dan pengalaman pelanggan, namun perlu pengembangan lebih lanjut untuk fitur tambahan dan peningkatan skalabilitas [10].


Jurnal dengan judul "e-commerce web development and training at amran collection shop tembilahan" pada tahun 2023, yang ditulis oleh Dwi Yuli Prasetyo, Asniati Bindas, Rosliana, Muh. Rasyid Ridha, Muhammad Amin, Usman, Ranti Melasari. Kelebihan dari sistem ini adalah: (1) Efisiensi Penjualan: Membantu toko beralih dari metode penjualan manual ke platform e- commerce yang lebih efisien (2) Jangkauan Pasar Lebih Luas: Memungkinkan pemasaran produk secara global, tidak terbatas pada pelanggan lokal, (3) Kemudahan Transaksi: Konsumen dapat memesan produk melalui platform yang terhubung dengan WhatsApp dan (4) Peningkatan Penjualan: Terbukti meningkatkan volume penjualan dalam beberapa bulan setelah implementasi. Adapun kekurangannya (1) Keterbatasan Sumber Daya Manusia: Personel terkadang tidak fokus karena harus menjalankan tanggung jawab lain, (2) Pengelolaan Stok: Stok online dan offline belum terpisah dengan baik, menyebabkan potensi masalah persediaan. Pengujian Sistem: Sistem diuji dengan implementasi langsung pada Toko Amran Collection. Halaman utama, keranjang produk, dan proses checkout diuji untuk memastikan kelancaran dan Transaksi diuji melalui WhatsApp untuk menghubungkan penjual dan pembeli. Kesimpulan: Pengembangan e-commerce di Toko Amran Collection berhasil memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan penjualan secara signifikan. Namun, untuk keberlanjutan dan efisiensi, diperlukan fokus pada pengelolaan stok dan pelatihan staf yang lebih mendalam [11].
Jurnal dengan judul "Perancangan Sistem Pemesanan Makanan Menggunakan QR-CODE dan Linear Search Berbasis Web" pada tahun 2023, yang ditulis oleh Asep Sunan Ali, Septi Andryana, Ira Diana Sholihati.



Kelebihan dari sistem ini adalah: (1) Efisiensi Pemesanan: Pelanggan dapat memesan makanan dengan mudah menggunakan QR-code, mengurangi waktu transaksi dan (2) Kemudahan Akses: Sistem berbasis web memudahkan integrasi dan kompatibilitas perangkat pengguna. Adapun kekurangan nya yaitu: (1) Ketergantungan pada Posisi Data: Kecepatan pencarian sangat dipengaruhi oleh posisi data dalam array, (2) Fokus Terbatas: Sistem hanya mendukung pemesanan makanan dan belum mencakup pembayaran daring secara otomatis dan (3) Keterbatasan Algoritma Linear Search: Tidak optimal untuk data dalam jumlah besar karena memeriksa elemen satu per satu. Model Pengembangan yang digunakan adalah Algoritma Linear Search digunakan untuk mencari data makanan dalam array. Pengujian sistem yang digunakan dengan cara Memastikan tombol dan alur sistem bekerja sesuai spesifikasi menggunakan pengujian blackbox. Kesimpulan: Sistem ini meningkatkan efisiensi pemesanan makanan melalui QR-code dan algoritma Linear Search. Meskipun efektif untuk pencarian data dalam jumlah kecil hingga sedang, sistem memiliki keterbatasan dalam mengelola data besar dan pembayaran daring. Pengembangan lanjutan diharapkan mencakup fitur pembayaran daring dan optimalisasi algoritma pencarian untuk skala data yang lebih besar [12]..
Jurnal dengan judul "Purwarupa Sistem Pemesanan Menu Makanan dan Minuman Menggunakan QR-Code Berbasis Web" pada tahun 2022, yang ditulis oleh Muhammad Dany Noor Hisyam, Tri Listyorini, Endang Supriyati. Kelebihan dari sistem ini adalah: (1) Efisiensi Layanan: Pelayan tidak perlu mengambil pesanan manual karena pemesanan dilakukan melalui perangkat di setiap meja, (2) Kemudahan Transaksi: Pelanggan dapat memesan menggunakan



QR-code, yang mempermudah proses pembayaran dan pemesanan, (3) Manajemen Data yang Terpusat: Sistem menyediakan laporan transaksi harian yang mempermudah analisis penjualan dan (4) Informasi Stok Real-Time: Sistem memberikan informasi ketersediaan stok menu. Adapun kekurangan nya:
(1) Terbatas pada Pelanggan di Lokasi: Belum mendukung layanan pemesanan dari luar lokasi (delivery order), (2) Ketergantungan Teknologi: Membutuhkan perangkat tambahan (gadget di setiap meja) untuk operasional dan (3) Tidak Ada Bukti Pembayaran Digital: Bukti pembayaran tidak otomatis terkirim ke kasir secara digital. Metode yang digunakan adalah waterfall, Framework dan Tools yang digunakan Sublime Text, CodeIgniter, dan MySQL. Pengujian Sistem Menggunakan metode black-box testing untuk memastikan fungsi login, pemesanan, laporan, dan pembayaran berjalan sesuai spesifikasi dan memastikan setiap level pengguna (admin, kasir, pelanggan) memiliki akses dan fitur sesuai kebutuhan. Kesimpulan: Sistem ini berhasil mempermudah proses pemesanan dan pembayaran makanan melalui web berbasis QR-code, dan mengurangi beban kerja pramusaji [13].
Jurnal dengan judul "Rancang Bangun Sistem Informasi Pemesanan Menu Makanan Berbasis Web (Studi Kasus: Restoran Bukit Randu Bandara) Pada tahun 2023, yang ditulis oleh Tuti Handayani, Ipung Gunawan, Rohmat Taufiq. Masalah yang ada pada restoran tersebut adalah belum adanya informasi tentang menu makanan yang lengkap dengan basis web, sering lupa antara apa yang dipesan oleh konsumen dan yang terakhir untuk mendapatkan laporan belum dapat real time saat itu juga karena laporan direkap setelah tutup tempat makannya. Kelebihan dari sistem ini adalah : (1) Mempermudah pelanggan



memesan makanan tanpa perlu mengantri, (2) Memberikan informasi menu secara lengkap dan real-time, (3) Memperluas jangkauan pemasaran restoran (4) Mempermudah pengelolaan data dan laporan bagi pengusaha restoran dan (5) Meningkatkan pengalaman pelanggan dengan fitur sistem informasi berbasis web. Sedangkan kekurangannya adalah : (1) Sistem berbasis komputer tidak sepenuhnya menjamin keberhasilan, karena membutuhkan dukungan dari pengguna (manusia), (2) Bergantung pada konektivitas internet untuk mengakses sistem. Metode dan Model Pengembangan: Metode Penelitian: Observasi, wawancara, dan studi kepustakaan, model pengembangan: Menggunakan metode Waterfall, mulai dari analisis kebutuhan, desain, implementasi, hingga pengujian sistem. Perancangan sistem: Memanfaatkan Unified Modelling Language (UML) untuk menggambarkan desain sistem. Kesimpulan: Sistem informasi berbasis web ini efektif membantu pelanggan memesan makanan secara efisien dan memberikan solusi praktis untuk mengurangi antrian, sistem ini juga mendukung pengusaha restoran dalam memanage data dan memperluas jangkauan pemasaran dan Keberhasilan implementasi sistem sangat bergantung pada penggunaannya oleh manusia, sehingga pelatihan dan pengelolaan yang baik tetap diperlukan
Jurnal dengan judul "rancang bangun sistem informasi manajemen perpustakaan menggunakan QR code berbasis website" pada tahun 2023, yang ditulis oleh Nur Hidayanti, Ely Nuryani, Raden Kania, Fergie Yudha Wijaya. Kelebihan dari sistem ini adalah : (1) Mempercepat proses inventarisasi buku dan pengelolaan data pengunjung, (2) Memudahkan pencarian data, baik untuk



transaksi, pengelolaan anggota, atau laporan, (3) Data tersimpan aman di cloud database (Cloud Firestore), sehingga terhindar dari kerusakan atau kehilangan, Kekurangan nya adalah (1) Anggota belum dapat mengakses sistem untuk melihat histori peminjaman. Metode Pengembangan: Waterfall. Kesimpulan: Sistem berhasil mengatasi masalah pengelolaan manual di perpustakaan, meningkatkan efisiensi layanan, dan menyederhanakan proses kerja staf., Sistem berbasis web dengan dukungan QR code membuat proses pengelolaan lebih modern dan praktis dan Sistem membutuhkan pengembangan lebih lanjut, seperti tanda tangan digital dan akses anggota untuk histori peminjaman [14].

Jurnal dengan judul “Sistem Pemesanan dan Pembayaran Menggunakan
Teknologi Quick Response Code (QR Code) Berbasis Web pada Kedai Cangkir Gubug " pada tahun 2021, yang ditulis oleh Budi Hartono dan Danang. Kelebihan dari sistem ini adalah : (1) Mempercepat proses pemesanan dengan menggunakan teknologi QR Code, (2) Mengurangi tugas pramusaji, karena pelanggan langsung mengirim pesanan ke kasir, (3) Pelanggan dapat memantau status pesanannya secara langsung dan (4) Pelanggan memiliki opsi untuk membayar langsung di meja tanpa harus ke kasir. Adapun kekurangan dari sistem ini yaitu : (1) Membutuhkan perangkat pendukung (smartphone dan jaringan internet) untuk menggunakan aplikasi dan (2) Sistem ini tidak sepenuhnya menggantikan interaksi langsung antara pelanggan dan staf, yang mungkin dibutuhkan di beberapa situasi. Metode Penelitian: R&D (Research and Development) sedangkan Model Pengembangan: Menggunakan diagram UML, termasuk use case, activity diagram, dan class diagram. Kesimpulan: Sistem pemesanan dan pembayaran berbasis QR code berhasil mengurangi waktu



pelayanan dan beban kerja pramusaji, Memberikan kemudahan bagi pelanggan untuk memesan dan membayar dengan lebih cepat dan praktis dan Cocok diterapkan pada restoran yang ingin meningkatkan efisiensi layanan dan pengalaman pelanggan [16].
Jurnal dengan judul "Rancang Bangun Sistem Pemesanan Menu Makanan Pada Cafe Xyz Dengan Qr-Code Berbasis Web" pada tahun 2023, yang dibuat oleh Intan Fahira, Jaka Suwita, Bayu Suseno Kelebihan dari sistem ini adalah :
(1) Sistem berbasis web ini memungkinkan pelanggan melakukan pemesanan secara mandiri menggunakan QR code (self-order), (2) mengurangi antrian di kasir, (3) Meminimalkan kesalahan dalam pencatatan pesanan karena sistem otomatis mencatat pesanan pelanggan dan (4) Meningkatkan efisiensi kerja karyawan dengan mengurangi proses manual. Adapun kekurangan dari sistem ini adalah: (1) Membutuhkan koneksi internet yang stabil untuk mengakses sistem, (2) Tidak semua pelanggan familiar dengan teknologi QR code atau memiliki perangkat yang mendukung dan (3) Sistem ini membutuhkan investasi awal dalam pengembangan dan implementasi. Penelitian ini menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC) dengan model prototype. Kesimpulan dari sistem pemesanan berbasis QR code ini mampu menyelesaikan masalah proses pemesanan manual yang lambat dan rentan kesalahan. Dengan pendekatan selfordering, sistem ini meningkatkan kenyamanan pelanggan dan efisiensi operasional cafe. Implementasi diagram UML seperti Use Case Diagram dan Class Diagram membantu memodelkan kebutuhan sistem dengan baik. Penggunaan metode SDLC dengan model prototype efektif dalam memastikan sistem memenuhi kebutuhan pengguna sebelum dirilis [17].


2.3 [bookmark: _bookmark15]Kesimpulan

Berdasarkan penelitian diatas, pada penelitian ini akan dibuat suatu sistem E-Kasir menu makanan & minuman menggunakan QR code Berbasis Website Pada Waroeng Fake, yang bertujuan untuk menghasilkan sebuah website pemesanan menu dengan QR Code, agar waktu pemesanan tidak lama, dan mengurangi waktu antrian. Terdapat 10 jurnal pada tabel 2.2 yang diangkat sebagai perbandingan penelitian terdahulu, kemudian dapat diambil kesimpulan dari semua penelitian tersebut yaitu: sebelumnya sudah ada yang membuat rancang bangun sistem informasi pemesanan menu makanan berbasis web (studi kasus: restoran bukit randu bandara) namun dalam sistem yang akan penulis buat ini akan menampilkan tampilan user, admin, koki, pelayan, dan kasir. Pada sistem user hanya menampilkan dashboard tampilan menu makanan dan minuman, harga, gambar, keranjang belanja untuk melihat total pesanan sementara dan tampilan metode pembayaran, konfirmasi pesanan detail yang ditampilkan yaitu rincian pesanan, total harga, pilihan metode pemabayaran, nama dan nomor meja. sedangkan pada sistem kasir akan menampilkan dashboard transaksi pemesanan customer, struk penjualan, dashboard laporan penjualan, dan laporan keuangan.
[bookmark: _bookmark16]Metode pembayaran penulis membuat 2 opsi pembayaran, yaitu : cash or qris. Pembayaran cash dapat dilakukan jika telah memesan pesanan, lalu pelanggan dapat mendatangi kasir untuk melakukan pembayaran cash, setelah itu kasir akan memverifikasi bahwa pesanan telah dibayar sedangkan pembayaran qriss, pelanggan dapat memindai QR code pembayaran langsung di halaman, lalu pelanggan mengirim bukti transfer melalui web, dan akan diverifikasi oleh kasir.



Walaupun pembayaran cash masih dilakukan di meja kasir tetapi waktu tunggu pembayaran berbeda dengan waktu tunggu pemesanan. Waktu tunggu dalam melakukan pemesanan bisa mencapai 3 menit karena pelanggan harus berfikir akan memesan menu apa, berbeda dengan waktu tunggu pembayaran, dimana pelanggan mengantri hanya untuk melakukan pembayaran.
[bookmark: _GoBack]
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